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A B S T R A K 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui derajat Prokrastinasi Akademik 
pada mahasiswa Fakultas ‘X’ Departemen ‘Y’ ITB.  

Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
‘X’ Departemen ‘Y’ ITB yang telah menempuh studi 6 semester, berstatus aktif 
dalam perkuliahan dan memiliki intensitas kemampuan mampu atau sangat 
mampu dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. Penelitian ini dikelompokkan 
sebagai penelitian Survei dengan jumlah sampel 56 orang responden.  

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner mengenai Procrastination 
Academic Student Scale (PASS) dari Solomon & Rothblum (1984) yang 
dimodifikasi oleh peneliti. Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas dengan 
menggunakan program SPSS for windows versi 10.0 diperoleh 53 item yang 
diterima dengan validitas sebesar 0.33 sampai 0.94 dan reliabilitas sebesar 
0.9611. Analisa data menggunakan teknik Distribusi Frekuensi dan Tabulasi 
Silang.  

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 57,1% mahasiswa 
Departemen ‘Y’ ITB melakukan Prokrastinasi Akademik dengan derajat yang 
tingg dan 42.9% melakukan Prokrastinasi Akademik dengan derajat rendah. 
Mahasiswa yang memperlihatkan Prokrastinasi Akademik tinggi memiliki IPK 
2,50 sampai 2,99 dan lebih besar atau sama dengan 3.00, sedangkan mahasiswa 
yang menunjukkan derajat Prokrastinasi Akademik rendah hampir semua 
memiliki IPK lebih besar atau sama dengan 3.00 . Prokrastinasi Akademik 
dengan derajat tinggi dan rendah terjadi pada mahasiswa yang memiliki aktivitas 
berorganisasi. Aspek Prokrastinasi Akademik yang sering di tunda oleh 
mahasiswa yang menunjukkan derajat tinggi ialah aspek belajar. Mahasiswa 
dengan Prokrastinasi Akademiki menyebutkan alasan gangguan lingkungan 
menjadi penyebab mereka melakukan Prokrastinasi Akademik tinggi. Dari data 
yang telah diperoleh, peneliti mengajukan beberapa saran. Bagi dosen wali agar 
memberikan konsultasi dan perhatian lebih pada mahasiswa bimbingannya yang 
tergolong prokrastinator agar mahasiswa tersebut dapat mengembangkan 
prestasinya secara optimal. Bagi mahasiswa Departemen ‘Y’ ITB agar melatih 
diri mengolah waktu dan memilih aktivitas yang harus diprioritaskan. Bagi 
penelitian selanjutnya agar dapat meneliti mengenai derajat Prokrastinasi 
Akademik ini lebih lanjut mengenai hubungan Prokrastinasi Akademik dan 
prestasi akademik berdasarkan IPK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   LATAR BELAKANG MASALAH 

Perguruan Tinggi atau Institut dalam era globalisasi saat ini memiliki 

peran dan tanggung jawab dalam merancang kurikulum agar dapat menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dan dapat berkompetisi dalam bursa kerja bahkan bursa 

kerja di luar negeri. Tentunya ini juga dapat mengangkat reputasi Perguruan 

Tinggi atau Institut tersebut. Hal ini dikatakan oleh DR. Setiadi Yasid, pengajar 

lepas Departemen Informatika ITB  (Kompas, hal 9, 21 September, 2004). 

Perguruan Tinggi atau Institut di Indonesia menggunakan Sistem Kredit 

Semester yang mencakup beban studi mahasiswa, beban tugas dosen dan beban 

penyelenggara program (lembaga atau unit) pendidikan dinyatakan dalam Satuan 

Kredit Semester. Satuan Kredit Semester memiliki arti satu sks setara dengan tiga 

jam kerja efektif per minggu untuk satu semester (16 minggu) dengan rincian satu 

jam tatap muka terjadwal dengan dosen, satu jam kegiatan terstruktur (responsi, 

pengerjaan tugas-tugas) dan satu jam kegiatan mandiri yaitu kegiatan yang harus 

dilakukan secara mandiri untuk mendalami, mempersiapkan atau tujuan lain suatu 

tugas akademik, termasuk membaca buku referensi atau buku-buku kepustakaan 

(Danu Ariono, 1991). 

Sistem yang diterapkan ini memungkinkan mahasiswa untuk mengatur 

studi mereka tiap semesternya dan mengatur waktu yang diperlukan untuk dapat 

menyelesaikan studi di Perguruan Tinggi atau Institut. Sistem ini juga 

memberikan pembatas dalam hal prestasi akademik minimal dan waktu tempuh 
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studi maksimal yang harus dipenuhi oleh mahasiswa. Hal ini menuntut mahasiswa 

untuk mandiri dalam penguasaan materi yang diberikan, pengerjaan tugas kuliah 

ataupun cara belajar menghadapi ujian-ujian sebagai evaluasi. Selain itu 

mahasiswa juga dituntut untuk lebih berinisiatif dan aktif dalam mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan di luar hal-hal yang diajarkan oleh pengajar.   

Semua hal di atas menuntut mahasiswa untuk mempunyai strategi belajar 

yang sesuai agar mahasiswa dapat mencapai hasil yang maksimal. Dalam Buku 

Cara Belajar di Perguruan Tinggi  dari seorang pengajar Ad Rooijakkers (hal 

29-31, 1994) mengatakan bahwa belajar itu hendaknya dilakukan secara bertahap 

dengan mengikuti jadwal yang telah dibuat sendiri. Buku ini juga menyebutkan 

bahwa sangatlah penting mahasiswa untuk membagi waktu dan tidak menunda 

belajar karena untuk menyerap semua bahan kuliah tidak dapat dikerjakan dalam 

satu waktu saja. Apabila mahasiswa menunda belajar berarti mahasiswa akan 

mendapatkan kesulitan saat mendekati ujian karena belum menguasai betul bahan 

kuliah tersebut.  

Sama seperti belajar, mengerjakan tugas dilakukan lebih baik segera 

setelah tugas tersebut diberikan sehingga mahasiswa tidak lupa bagaimana tugas 

tersebut harus dikerjakan dan dapat menghemat. Semua ini dapat membantu 

mahasiswa dalam menghadapi ujian.  

Pada kenyataannya tidak semua mahasiswa memiliki perilaku untuk tidak 

menunda belajar dan mengerjakan tugas. Demikian pula ada mahasiswa yang 

kurang dapat mengatur kegiatan belajar karena lebih mementingkan kesenangan 

pribadi, mengerjakan kegiatan-kegiatan yang ringan dan menarik daripada 

bersusah-susah untuk belajar dan mengerjakan tugas (CA. Ariyanti, Psi., Pikiran 


